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Abstract

The purpose of this study is to investigate the effect of the training and education, self-efficacy and
occupation maturity on job performance of the kindergarten principals at Central Jakarta. Quantitative
approach used in this research with survey methods. The samples of this research were sixty-five
principals randomly. The data collection techniques using the instrument in the form of questionnaire and
analyzed by using path analysis. Based on the result of data analysis it is concluded as follows: First: the
training and education, self-efficacy and occupation maturity had a positive direct effect on job
performance. Second: the training and education and self-efficacy had a positive direct effect on
occupation maturity. Third: the training and education had a positive direct effect on self-efficacy. Job
performance is sense of identifying and necessity to continuous work in a job and high responsibility.
Therefore, to improve job performance is important by improving the training and education, self-efficacy
and occupation maturity. Based on these findings can be concluded that the Kindergarten principal’s job
performance at Central Jakarta can be enhanced through improving the training and education, self-
efficacy and occupation maturity. Implications and limitations of the study are discussed along with
suggestions for future research

Keywords: : training and education, self-efficacy, occupation maturity and job performance

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan pengaruh pendidikan dan pelatihan, efikasi diri, dan
kematangan Karir terhadap kinerja kepala sekolah Taman Kanak-Kanak di Jakarta Pusat. Pendekatan
kuantitatif digunakan dalam penelitian ini dengan metode survey. Sampel penelitian ini terdiri atas 65
orang guru secara acak. Teknik pengambilan data menggunakan instumen pada kuisioner dan dianalisis
dengan menggunakan analisis jalur. Berdasarkan hasil analisis data, penelitian menunjukkan bahwa:
Pertama, pendidikan dan pelatihan, efikasi diri, dan kematangan karir secara langsung berpengaruh positif
terhadap kinerja. Kedua, pendidikan dan pelatihan dan efikasi diri secara langsung berpengaruh positif
terhadap kematangan karir. Ketiga, pendidikan dan pelatihan secara langsung berpengaruh positif terhadap
efikasi diri. Kinerja adalah seperangkat perilaku yang ditunjukkan oleh seseorang dalam melaksanakan
tugasnya baik di dalam maupun di luar lingkungan pekerjaannya selama jangka waktu tertentu yang
memberikan kontribusi positif. Definisi kinerja terdiri dari tiga dimensi yaitu task performance (perilaku
bertanggung jawab terhadap tugasnya) dan citizenship behavior (perilaku loyal) maupun
counterproductive behavior (perilaku kontraproduktif) bagi organisasi. Karena itu, untuk meningkatkan
kinerja adalah penting dengan meningkatkan pendidikan dan pelatihan yang berkualitas, keyakinan diri
dan kematangan karir. Berdasarkan temuan ini dapat disimpulkan bahwa kinerja kepala sekolah Taman
Kanak-Kanak di Jakarta Pusat dapat ditingkatkan melalui peningkatan pendidikan dan pelatihan, efikasi
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diri, dan kematangan karir. Implikasi dan keterbatasan dalam penelitian ini terbuka untuk menerima
masukan untuk penelitan selanjutnya..

Kata kunci: pendidikan dan pelatihan, efikasi diri, kematangan Kkarir dan kinerja

1. PENDAHULUAN

Kepala sekolah merupakan salah satu
kunci  dalam  peningkatan  kualitas
pendidikan anak usia dini yang memiliki
peran dan bertanggung jawab atas
perkembangan setiap peserta didik di
sebuah satuan pendidikan. Kepala sekolah
sebagai pemimpin pembelajaran
bertanggung jawab untuk memelihara dan
meningkatkan kualitas program
pembelajaran untuk pencapaian tujuan
pendidikan sekolah yang telah ditetapkan
secara efektif dan efisien.

Kemampuan kepala sekolah dalam
mengelola mutu  sekolahnya terkait
paramater delapan standar  nasional
pendidikan yang dimilikinya melibatkan
konsep self-efficacy (efikasi diri) sebagai
suatu keyakinan mengenai kemampuannya
untuk melakukan tugas-tugas tertentu yang
spesifik. Efikasi diri dapat dikatakan sebuah
evaluasi seseorang terhadap kemampuan
atau kompetensinya untuk melakukan
sebuah tugas, mencapai tujuan atau
mengatasi hambatan. Dalam kaitannya
dengan kepala sekolah dalam melihat hal
ini maka kepala sekolah harus mampu
memerankan diri sebagai seseorang yang
mampu meyakini kemampuannya dalam
melakukan tugas-tugas spesifik terkait
pencapaian  target tujuan  mengatasi
berbagai hambatan dalam mengembangkan
mutu sekolah yang sesuai dengan standar
nasional pendidikan yang merupakan
parameter akreditasi.

Sebagian perilaku kepala sekolah
kurang  menunjukkan  perilaku  yang
bertanggung jawab terhdap tugas rutin
maupun non rutin. Dalam perilaku yang
bertanggung jawab terhadap tugas rutin
misalnya kedisiplinan dan kehadiran,

kurang perhatian terhadap masalah sarana
dan prasarana, administrasi sekolah serta
kegiatan  supervisi, membimbing dan
mengarahkan guru dan tata usaha dalam
menjalankan tugasnya. Dalam perilku yang
bertanggung jawab terhadap tugas non rutin
misalnya kurang merespon dengan cepat
permasalahan ~ yang  terjadi  terkait
keikutsertaan dalam acara diklat, seminar
atau sejenisnya, serta lamban dalam
merespon tugas yang diberikan pengawas.
Sebagian kepala sekolah juga memiliki
perilaku yang kurang loyal terhadap
yayasan maupun sekolah. Sebagian kepala
sekolah juga menunjukkan perilaku yang
kontraproduktif di antaranya perilaku yang
menyebabkan  ketidakefisienan  dalam
penggunaan waktu, banyak mengobrol
untuk hal yang kurang penting dan tidak
berkaitan dengan sekolah, serta kurang
bertanggung jawab dalam menjaga dan
memelihara barang inventaris sekolah.
Perilaku kontraproduktif lainnya dapat
dilihat pada perilaku “gossiping” ataupun
pembicaraan yang kurang baik dan etis
untuk diucapkan seorang kepala sekolah.
Sebagian kepala sekolah tidak memiliki
keingan untuk mengembangkan kompetensi
dirinya dengan mengikuti diklat penguatan
kepala  sekolah  dan  meningkatkan
kematangan karirnya sehingga dapat
mencapai kinerja yang lebih baik. Informasi
penelitian kinerja tersebut menggambarkan
masih  kurang baiknya Kkinerja kepala
sekolah, yaitu kurangnya kesdaran untuk
menambah  wawasan dan  keilmuan
mengenai hal-hal baru yang berkaitan
dengan peningkatan kompetensi dirinya
sebagai kepala sekolah, keyakinan diri
untuk dapat mengerjakan tugasnya sampai
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selesai dengan baik serta meningkatkan
kematangan karirnya agar dapat mencapai
yang lebih baik lagi karena kurangnya

dedikasi dan loyalitas terhadap
pekerjaannya.
Hal ini senada dengan hasil

penelusuran survey yang dilakukan oleh
Kelompok Kerja Pengembang Standar
Mutu Kelapa Sekolah dalam Naskah
Akademik  Standar  Kualifikasi  dan
Kompetensi Kepala Sekolah oleh BSNP
(2006) menunjukkan adanya kenerja kepala
sekolah yang belum mampu Menyusun
rencana strategis. Mereka belum memahami
bagaimana merumuskan visi dan misi
sekolah. Mereka tidak mampu melakukan
analisis kekuatan, kelemahan, peluang, dan
tantangan sekolahnya masing-masing. Di
sekolah-sekolah banyak ditemukan adanya
struktur organisasi sekolah yang melanggar
prinsip-prinsip  pengorganisasian. Begitu
banyak kepala sekolah yang tidak mampu
memotivasi, mendorong, menggalang,
mengarahkan, membimbing, mensupervisi
seluruh pendidik dan tenaga kependidikan
yang menjadi tanggung jawabnya, belum
terbiasa melakukan monitoring dan evaluasi
diri. Selanjutnya, menurut survey BSNP
terhadap kepala sekolah diperoleh bahwa
kinerja kepala sekolah belum sesuai dengan
yang diharapkan (Ratmawati, 2011).

Kondisi di atas apabila dibiarkan
berjalan terus dapat menyebabkan hasil
yang kurang baik dan akan berdampak pada
tujuan, sasaran dan output yang diinginkan
dalam Pendidikan Anak Usia Dini menjadi
tidak terlaksana secara optimal. Oleh
karena itu, perlu dilakukan penelitian atau
kajian lebih lanjut tentang faktor-faktor
yang diduga ada pengaruhnya dengan
tinggi-rendahnya kinerja kepala sekolah.
Penelitian  ini  melengkapi  beberapa
penelitian yang ada dengan variabel yang
berbeda.
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Berdasarkan uraian tersebut, dari hasil
penelitian, penilaian kinerja dan pembinaan
pengawas seperti dikemukakan di atas,
peneliti  merasa hal tersebut dapat
dikembangkan menjadi suatu gagasan
untuk  dilakukan  suatu  pendekatan
penelitian. Untuk mengetahui bagaimana
kinerja kepala sekolah Taman Kanak-
Kanak di Jakarta Pusat, maka akan
diidentifikasi faktor atau variabel yang
mempunyai  pengaruh  baik  langsung
maupun tidak langsung terhadap Kinerja
kepala sekolah Taman Kanak-Kanak di
Jakarta Pusat. Untuk itu, peneliti berasumsi
bahwa diklat penguatan kepala sekolah,
kematangan karir kepala sekolah, dan
Efikasi Diri merupakan faktor dominan
yang berkorelasi positif (searah) dengan
kinerja kepala sekolah Taman Kanak-
Kanak di Jakarta Pusat.

2. KAJIAN LITERATUR

Kinerja. Kinerja diartikan sebagai nilai
dari sejumlah perilaku pegawai yang
berpengaruh terhaap pencapaian tujuan
organisasi, baik secara positif maupun
negatif. Perilaku dari apa yang dikerjakan
atau tidak dikerjakan oleh seseorang kepala
sekolah akan memberikannya penilaian
tersendiri mengenai kinerjanya (Colgiutt et.
Al, 2008). Selanjutnya, Colquitt dkk
mengemukakan tiga dimensi Kkinerja yaitu
Perilaku  bertanggung jawab  dalam
mengerjakan tugas (task performance),
perilaku loyal (citizenship behavior) dan
perilaku kontraproduktif (counterproductive
behavior).

Menurut Fatah (2009), prestasi kerja
atau penampilan kerja  (performance)
diartikan sebagai ungkapan kemampuan
yang didasari oleh pengetahuan, sikap dan
keterampilan. Pengetahuan didapatkan dari
pendidikan dan pelatihan yang diikuti, dan
sikap positif untuk memiliki keyakinan diri
dalam melakukan tugasnya dan
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keterampilan didapatkan dari praktik yang
dilakukan setelah mengikuti diklat.

Menurut Hunsaker seperti  dikutif
Husaini Usman (2008), sejalan dengan
pendapat Mitchell, kinerja (performance)
berhubungan dengan kemampuan (ability)
dan motivasi. Sedangkan kemampuan
(ability)  berhubungan  dengan  bakat
(aptitude), pelatihan (training) dan sumber
daya (resources). Motivasi berhubungan
dengan hasrat (desire) dan komitmen
(commitment). Maka kinerja berhubungan
dengan bakat, pelatihan, sumber daya,
hasrat dan komitmen.

Berdasarkan  pemaparan  mengenai
definisi, teori dan faktor-faktor yang
mempengaruhi  kinerja, maka didapat
pengertian kinerja adalah seperangkat
perilaku yang ditunjukkan oleh seseorang
dalam melaksanakan tugasnya baik di
dalam maupun di luar lingkungan
pekerjaannya selama jangka watu tertentu
yang memberikan kontribusi positif berupa
task performance (perilaku bertanggung
jawab terhadap tugasnya) dan citizenship
behavior  (perilaku  loyal)  maupun
counterproductive  behavior  (perilaku
kontraproduktif) bagi organisasi.

Indikator task performance (perilaku
bertanggung jawab terhadap tugasnya)
yaitu: (a) perilaku bertanggung jawab
terhadap tugas rutin dan (b) perilaku
bertanggung jawab terhadap tugas non
rutin.  Indikator  citizenship  behavior
(perilaku loyal) vyaitu: (a) perilaku
interpersonal yang baik dan (b) perilaku
loyal terhadap organisasi. Indikator
counterproductive  behavior  (perilaku
kontraproduktif) vyaitu (a) perilaku yang
menyebabkan kerugian aset organisasi, (b)
perilaku yang menyebabkan
ketidakefisienan, (c) perilaku yang
merugikan orang lain dan (d) perilaku
agresif yang menimbulkan kerugian besar
bagi orang lain.
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Pendidian dan Pelatihan. Pendidikan
dan pelatihan yang disingkat diklat,
merupakan salah satu upaya pengembangan
strategis yang bertujuan untuk
meningkatkan kompetensi kepala sekolah
sebagaimana tertera dalam Permendiknas
Nomor 13 TAhun 2007 tentang Standar
Kompetensi Kepala Sekolah Kompetensi
yang mencakup kompetensi kepribadian,
manajerial, kewirausahaan, sosial dan
supervisi.. Hal ini sejalan dengan pendapat
Becker and Ulrich yang dikutip Suparno
(2005) bahwa kompetensi mengandung

aspek-aspek  pengetahuan, ketrampilan
(keahlian) dan  kemampuan ataupun
karakteristik kepribadian yang
mempengaruhi Kinerja.

Henry Simamora (1995)
mengemukakan pelatihan adalah

serangkaian aktivitas yang dirancang untuk
meningkatkan keahlian-keahlian,
pengetahuan, pengalaman, ataupun
perubahan sikap seorang individu. Sudjana
(1996) mengutip Friedman dan Yarbrough
mengemukakan bahwa pelatihan adalah
upaya pembelajaran, yang diselenggarakan
oleh organisasi  (instansi  pemerintah,
lembaga swadaya masyarakat, perusahaan
dan lain sebagainya) untuk memenuhi
kebutuhan atau untuk mencapai tujuan
organisasi.

Dari  beberapa  konsep  tentang
Pendidikan dan pelatihan di atas, maka
pengertian Pendidikan dan pelatihan yang
dimaksud adalah serangkaian aktivitas yang
dirancang untuk meningkatkan kompetensi
seseorang dalam melaksanakan tugasnya.
Kompetensi bagi kepala sekolah mencakup
kompetensi kepribadian, manajerial,
kewirausahaan, sosial dan supervisi.

Efikasi Diri. Menurut Baron dan
Greenberg (1990) efikasi diri diartikan
sebagai  suatu  keyakinan  seseorang
mengenai kemampuannya untuk melakukan
tugas-tugas tertentu yang spesifik. Menurut
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Albert Bandura dikutip Baron & Byrne
(2004) efikasi diri adalah evaluasi
seseorang terhadap kemampuan atau
kompetensinya untuk melakukan sebuah
tugas, mencapai tujuan atau mengatasi
hambatan.

Menurut Alwisol (2009) efikasi diri
sebagai persepsi diri sendiri seberapa bagus
diri dapat berfungsi dalam situasi tertentu,
efikasi diri berhubungan dengan keyakinan
bahwa  diri memiliki kemampuan
melakukan tindakan yang diharapkan. Hal
ini senada dengan pandangan Bandura
dikutip Ormrod (2008) efikasi diri adalah
penilaian seseorang tentang kemampuannya
sendiri untuk menjalankan perilaku tertentu
atau mencapai tujuan tertentu. Selanjutnya
Bandura mengemukakan bahwa bahwa
terdapat tiga dimensi untuk menjelaskan
tingkat efikasi  diri  adalah tingkat
(magnitude), dimensi kekuatan (strenght),
dan dimensi generalisasi (generality).

Dari beberapa pendapat di atas dapat
disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan
efikasi diri (self-efficacy) adalah suatu
kesadaran atau keyakinan diri terhadap
kemampuan diri atau kompetensi diri dalam
menyelesaikan tugas-tugas atau tindakan
tertentu dan mengarah kepada hasil yang
diharapkan. Efikasi diri memiliki 3 (tiga)
dimensi yaitu tingkat (magnitude), dimensi
kekuatan (strenght), dan dimensi
generalisasi (generality).

Kematangan Karir. Banyak definisi
tentang kematangan karir, namun karir pada
penelitian ini bukanlah hal yang berkaitan
dengan posisi kepangkatan dan gaji,
melainkan pada kompetensi yang sesuali
dengan minat, bakat dan kemampuan diri
dengan kesesuaian dengan pilihan karirnya.
Menurut Super dikutip Isaacson (1997)
kematangan  Karir adalah  rangkaian
kejadian yang membentuk kehidupan
seseorang, urutan pekerjaan dan peran
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kehidupan lainnya yang digabungkan untuk
mengungkapkan komitmen seseorang untuk
bekerja secara keseluruhan dalam rangka
pengembangan diri.

Menurut Shertzer yang dikutip oleh
Sukardi (1994) kematangan Kkarir adalah
suatu  rangkaian  pekerjaan-pekerjaan,
jabatan-jabatan, dan kedudukan yang
dipegang oleh orang atau seseorang seumur
hidupnya. Riyadi (2017) mengemukakan
bahwa kesiapan individu dalam membuat
keputusan yang berkaitan dengan karir lebih
dikenal dengan istilah kematangan Karir.
Kematangan karir individu ditandai dengan
enam hal, vyaitu terlibat pada aktivitas
rencana karir, memiliki keinginan untuk
menggali dan mendapatkan informasi
terkait karir, memiliki pengetahuan untuk
membuat keputusan yang tepat, memiliki
pengetahuan yang memadai tentang dunia
kerja dan jenis-jenis pekerjaan, mendalami
pekerjaan yang lebih disukai, dan dapat
membuat keputusan karir yang realistis.

Dari beberapa pemaparan karir yang
ada dapat disimpulkan bahwa kematangan
karir adalah suatu fase perkembangan yang
berkaitan dengan pemilihan Kkarir yang
didukung oleh pengetahuan, sikap dan
informasi yang mengidentifikasikan posisi
kesiapan individu dalam memilih pekerjaan.
Kematangan karir memiliki 5 (lima)
dimensi yaitu orientasi terhadap pilihan
karir  (Orientation vocational choice),
Informasi dan perencanaan (Information
and Planning), Konsistensi terhadap pilihan
karir (Consistency of vocational choice),
Kristalisasi sifat (Crystallization of traits),
Kearifan dalam memilih karir (Wisdom of
Vocational preferences). Dimensi ini yang
akan  dijadikan  kisi-Kisi  instrumen
penelitian kematangan karir dalam tesis ini.

3. METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif, metode survey dan
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teknik analisis jalur yang dikenal sebagai
path analysis dikembangkan pertama tahun
1920-an oleh seorang ahli genetika yaitu
Sewall Wright (Riduwan & Engkos,
2012:1). Sampling dipilih secara acak dari
65 kepala sekolah Taman Kanak-Kanak
mewakili 8 (delapan) kecamatan di Jakarta
Pusat dengan uji coba instrument kepada 15
kepala sekolah untuk mendapatkan uji
validitas dan reliabilitas. Dari hasil
pengujian tersebut diperoleh butir-butir
instrumen yang valid dan tidak valid.
Instrumen tidak valid dibuang. Kuesioner
disebarkan  kepada responden  untuk
memperoleh  data  penelitian  tentang
keseluruhan variabel yang diteliti.

Data dikumpulkan melalui kuisioner
yang terdiri dari 4 variabel yaitu kuisioner
kinerja, kuisioner pendidikan dan pelatihan,
kuisioner efikasi diri dan kuisioner
kematangan karir. Dari hasil uji validitaa
dan reliabilitas, diperoleh 50 butir
pertanyaan variable  Kinerja, 50 butir
pertanyaan variable pendidikan dan
pelatihan, 45 butir pertanyaan variable
efikasi diri, 45 butir pertanyaan variable
kematangan Kkarir.

Analisis data menggunakan metode
analisis jalur, dengan pendekatan yang
mempekerjakan korelasi bivariate
sederhana untuk memperkirakan hubungan.
Analisis jalur berusaha untuk mementukan
kekuatan jalur hubungan antar variabel
yang ditunjukkan pada diagram jalur.

Model hubungan antar variabel terdiri
atas 3 struktur yaitu substruktur 1 terdiri
atas satu variabel Kinerja (Y) sebagai
varaiabel endogen serta tiga variabel
eksogen yang bersifat variabel penyebab
yaitu Pendidikan dan Pelatihan (Xu),
Efikasi Diri (X2) dan Kematangan Karir
(X3). Sedangkan kausal antara variabel
pada substruktur 2 terdiri dari variabel
eksogenus yaitu Pendidikan dan Pelatihan
(X1) dan Kematangan Karir (X3) serta
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variabel endogenus yakni Efikasi Diri (X2).
Substruktur yang ketiga terdiri atas satu
variabel  eksogenus  yakni  variabel
Pendidikan dan Pelatihan (X1) dan variabel
endogenus yakni variabel Efikasi Diri (X2).

Berdasarkan hubungan ini, maka
model jalur pada Substruktur-1, substruktur
2 dan substruktur 3 adalah sebagai berikut:
(1) model jalur pada substruktur 1 :

Y = BviX1+ By2X2+ BysXz + €y
(2) model jalur pada substruktur 2 :
X3 = B3 X1+ P32X2+ €3
(3) model jalur pada substruktur 3 :
Xo=P21X1+ &

Sedangkan untuk  uji  asumsi
menggunakan normalitas dan uji linieritas.
Uji normalitas bertujuan untuk menguiji
apakah data galat taksiran berdistribusi
normal atau tidak. Data yang baik adalah
memiliki distribusi data normal atau
mendekati normal. Uji Uji Kolmogorov
Smirnov digunakan untuk menguji apakah
data berdistribusi normal atau tidak.

4. HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Deskripsi Data. Deskripsi data penelitian
sebagai berikut:

Tabel 1. Hasil Deskripsi Data

Penelitian
Tabel 1. Hasil Deskripsi Data Penelitian

No Statisik Kiverja  Pendidikan & Pelatiban  Efikasi Diri Kematangan Karir

(19} a0y X X
I Tumlah Populzsi (¥) 63 63 63 3]
7. Skor muinizal 100 147 51 15
3. Skor maksimal 73 05 Py 5
4 Rentang Skor 133 3 [ 50
T Mem 195 805 T2 Bt
6. Median 70 1810 1850 1850
T Modms m 164 1 [
3. Simpanzn Bau 00 161 150 B3

Pengujian Persyaratan Analisis. Agar
analisis regresi dapat dilakukan, maka
harus dilakukan pengujian terhadap
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beberapa persyaratan, yaitu: Tabel 5. Matriks Koefisien Korelasi
1. Uji Normalitas Galat Taksiran Regresi Antar Variabel
2. Uiji Signifikansi dan Linearitas Regresi —todetve Luetnd el o diell 2 el

£78.0 1700 2800 1 i

008.0 330.0 1 330.0 [

100.0 1 330.0 LT0.0 2

I 10€.0 003.0 £78.0 e

Setelah dilakukan uji persyaratan, didapat

bahwa seluruh data berdistribusi normal, Analisis Model. Untuk memperjelas
signifikan dan linier seperti tercantum pada hubungan antar  variabel  keperluan
tabel berikut: pengujian hipotesis, disajikan dalam 3

bentuk model Substruktur sebagai berikut:

Tabel 2. Rangkuman Uji Normalitas 1) Model Substruktur-1
Galat Baku Berdasarkan hasil perhitungan
Tabel 2. Rangkuman Uji Normalitas Galat Baku k98f|5|en jalur pada Substruktur-1
o Gl o PuuatgjiNormdies diperoleh  persamaan persamaan Y=
' Tikim e Sig: 05 mprat
: 0,322.X; + 0,086.X> + 0,656.X3 + e.
L VadelVawX & om0 o SACLE - BedhuNomd
' - ‘ B diterim , il R2
T — Eh v Oedangkan Tviz = 96.2 %. Besarnya
e 11 S pengaruh variabel lain diluar Xi, Xz, X3
b ovmba 6 om0 B PR terhadap Y adalah 19,5 5. Diagram Jalur
L veel s U8 Mu,qszpo:og Rendsrusi ozl Supstruktur-l disajikan pada gambar
| dirina,dioi berikut:
| VablYomY & 00 00 M&fﬂ’gﬁm B Nored , l
i} __ _ Fendlmka&?)Pe\anhan Sy= 0,195
§ Ve © 00 0 lerle P i1 02y
Kematangan Karir Py:= 0,656 Kinerja
(X3) . )
. - 2= 0088
Tabel 3. Rangkuman Hasil Uji — -
Signifikansi Model Regresi X I
Tﬂbel 3. Rﬂngk“mﬂﬂ HilSil Uji Sig]]iflkﬂ]]si Model Regresi Model Hubungan Kausal Empiris antar Variabel Pada Substruktur-1
N Galat taksirn it Fad Kot Gambar 1. Model Hubungan Kausal
- — — = — Empiris antar Variabel Pada
' sl MR Substruktur-1
1 Vi 1146 1 Simiflean
] Vi, W 1MW S Dari hasil diagram substruktur-1, yang
T et T W o paling mempengaruhi klnerja_ Kepala
_ __ _ il Sekolah Taman Kanak-Kanak di Jakarta
i Ltk 3038363 1 Simiflean

Pusat adalah Kematangan karir (X3) yaitu
b XX w3 Syite sebesar 65,6% artinya sebagian besar
kepala sekolah Taman Kanak-Kanak
memiliki jenjang karir yang tinggi sesuai

Secara keseluruhan koefisien korelasi pekerjaannya. Sedangkan variabel yang
antar variabel dapat dilihat pada tabel berpengaruh paling rendah adalah efikasi
berikut: diri sebesar 8,6%, artinya sebagian besar

kepala sekolah Taman Kanak-Kanak di
Jakarta Pusat kurang memiliki keyakinan
diri dalam melaksanakan tugasnya sebagai
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kepala sekolah.  Hal ini sesuai dengan
teori L Mathis bahwa semakin tinggi
kemampuan, usaha dan  dukungan
seseorang maka semakin baik kinerja yang
dihasilkannya. Keyakinan dan kemampuan
diri seseorang didapatkan dari hasil
pendidikan dan pelatihan yang diikuti.
Dalam penelitian ini, pengaruh pendidikan
dan pelatihan terhadap kinerja sebesar
32,2%, artinya sebagian kepala sekolah
perlu  ditingkatkan  pendidikan  dan
pelatihan untuk menunjang kompetensinya
sehingga dapat meningkatkan Kinerjanya.
Dalam penelitian ini, ada variabel lain yang
mempengaruhi Kinerja sebesar 19,5%.

2) Model Substruktur-2

Berdasarkan hasil perhitungan
koefisien  jalur  pada  Substruktur-2
diperoleh  persamaan persamaan Xs3=

0,813.X1+0,188.X>+€3, Sedangkan

R§13:99,5%. Besarnya pengaruh variabel
lain diluar X1, X2, X3 terhadap Y adalah 7,1
%. Diagram Jalur Substruktur-1 disajikan
pada gambar berikut:

Pendidikan dan Pelatihan

%)

Kematangan Karir
1X3)

0,488

Efikasi Din
X

Fo-

Gambar 2
Model Hubungan Kausal Empiris antar Variabel Pada Substruktur-2

Gambar 2. Model Hubungan Kausal
Empiris antar Variabel Pada
Substruktur-2

Dari hasil penelitian, yang paling besar
mempengaruhi kematangan Kkarir adalah
variabel Pendidikan dan pelatihan yaitu
sebesar 81,3%. Artinya kepala sekolah
Taman Kanak-kanak di Jakarta Pusat telah
mengikuti Pendidikan dan pelatihan terkait
peningkatan kompetensi kepala sekolah.
Namun efikasi dirinya masih rendah yaitu
sekitar 18,8%. Menurut Bandura bahwa
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seorang  pemimpin  harus  memiliki
keyakinan diri dalam  melaksanakan
tugasnya yang mencakup perilaku, sikap
dan pengetahuan, yang akan didapatnya
melalui pelatihan yang diikutinya. Dalam
hal ini, ada kesenjangan antara pendidikan
dan pelatihan yang diikuti kepala sekolah
dengan keyakinan diri yang dimiliki,
karena Pendidikan dan pelatihan yang
diikuti kepala sekolah tidak menyebabkan
peningkatan efikasi dirinya. Ada faktor lain
yang mempengaruhi kematangan Karir
sebesar 7,1%.

3) Model Substruktur-3

Berdasarkan hasil perhitungan
koefisien  jalur  pada  Substruktur-3
diperoleh persamaan persamaan X, =

0,971.X1 + &, Sedangkan R51:94,2 %.
Besarnya pengaruh variabel lain diluar X;
terhadap X adalah 24,1 %. Diagram Jalur
Substruktur-3  disajikan pada gambar
berikut:

€3= 0241

Pendidikan dan Pelatihan Efikasi Diri
(X1) X2
Gambar 3

Model Hubungan Kausal Empiris antar Variabel Pada Substruktur-3

[321 = 0971

Gambar 3. Model Hubungan Kausal
Empiris antar Variabel Pada
Substruktur-3

Dari hasil penelitian, efikasi diri
kepala  sekolah  dipengaruhi oleh
Pendidikan dan pelatihan sebesar 97,1%.
Hal ini sesuai dengan penelitian lain,
menyebutkan bahwa pelatihan  dapat
meningkatkan kepercayaan diri seseorang
untuk melaksanakan tugasnya. Semakin
banyak peatihan yang diikuti seseorang,
akan semakin meningkat kepercayaan
dirinya untuk melaksanakan tugasnya. Ada
faktor lain yang mempengaruhi efikasi diri
sebesar 24,1%.
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Diagram jalur empiris penelitian
pengaruh langsung dapat dilihat pada
gambar berikut:

Pendidikan dan

FE‘&?;'E" By1=0332
Bar= 0,813
Kematangan | Bys = 0.656 Kinerja

Karir )

B21= 0,971 )
32= 0,188
By2= 0,086
Efikasi Diri

X2

Gambar 4
Koefisien Jalur Pendidikan dan Pelatihan, Efikasi Diri dan Kematangan Karir terhadap
Kinerja

Perhitungan penelitian menunjukkan
bahwa Pendidikan dan pelatihan akan
berdampak positif langsung yang sangat
besar terhadap efikasi diri, yaitu sebesar
0.971(97,1%) merupakan pengaruh positif
langsung terbesar selain kematangan karir
terhadap kinerja. Namun pengaruh efikasi
diri terhadap kinerja tidak terlalu besar
yaitu 0,086 (8,6%). Artinya efikasi diri
tidak berdampak besar untuk meningkatkan
kinerja. Terdapat kesenjangan antara
pendidikan dan pelatihan yang diikuti
dalam kaitannya dengan efikasi diri kepala
sekolah terhadap kinerjanya.

Sementara pendidikan dan pelatihan
memiliki  pengaruh  kategori  sedang
terhadap kinerja kepala sekolah sebesar
33,2%. Artinya bahwa pendidikan dan
pelatihan kepala sekolah mempengaruhi
kinerja,  semakin kepala  sekolah
meningkatkan pendidikan dan pelatihan
semakin besar kinerjanya.

5. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil dari analisis dan

pembahasan yang telah diuraikan, maka

kesimpulan penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1) Pendidikan dan Pelatihan Kepala
Sekolah Taman Kanak-Kanak
berpengaruh langsung terhadap kinerja
seorang Kepala Sekolah Taman Kanak-
Kanak di lembaga tersebut. Pendidikan
dan pelatihan yang kuat akan
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2)
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berdampak pada kinerja yang baik.
Dalam  penelitian  ini,  pengaruh
pendidikan dan pelatihan ditunjukkan
dari pengaruh ideal yang dimiliki
kepala sekolah untuk meningkatkan
kinerjanya. Pendidikan dan Pelatihan
yang dimaksud adalah Pendidikan dan
Pelatinan  kepala  sekolah  yang
meningkatkan ~ kompetensi  kepala
sekolah dalam melaksanakan tugas
profesinya  mencakup  kompetensi
kepribadian, manajerial,
kewirausahaan, supervisi dan sosial.

Efikasi Diri seorang kepala sekolah
Taman Kanak-Kanak akan
berpengaruh  terhadap  kinerjanya.
Artinya, pengaruh  efikasi  diri
ditunjukkan dari pengaruh ideal yang
dimiliki  kepala  sekolah  untuk
meningkatkan kinerja dirinya. Kepala
sekolah yang memiliki efikasi diri yang
baik akan berdampak pada kemampuan
dalam memimpin dan mengelola
sekolahnya, sehingga secara sadar dan
yakin ia dapat menjalankan tugasnya
dengan baik, dan dengan demikian
Kinerjanya juga menjadi semakin baik.
Kematangan karir seorang kepala
sekolah berpengaruh langsung terhadap
Kinerjanya. Artinya, pengaruh
kematangan karir yang ditunjukkan
dari pengaruh ideal yang dimiliki
kepala sekolah Taman Kanak-Kanak
untuk  meningkatkan  kinerjanya.
Kepala sekolah Taman Kanak-Kanak
yang memiliki kematangan karir yang

baik akan  dapat  menjalankan
Kinerjanya sesuai pengalaman yang
dimiliki dan tugas perkembangan

karirnya dalam menjalankan profesi
sebagai kepala sekolah Taman Kanak-
Kanak. la juga memiliki konsistensi
dalam karir dan ini akan menunjang
Kinerjanya  dengan  baik  karena
tahapan-tahapan yang sudah dilaluinya
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membuatnya memahami hulu ke hilir
terkait pekerjaan yang dijalankannya.
Dengan peningkatan kematangan karir
yang baik, Kkinerja kepala sekolah
Taman Kanak-Kanak juga semakin
baik.

Pendidikan dan pelatihan kepala
sekolah Taman Kanak-Kanak
berpengaruh langsung terhadap
kematangan karir seorang kepala
sekolah Taman Kanak-Kanak. Artinya,
pengaruh pendidikan dan pelatihan
ditunjukkan dari pengaruh ideal yang
dimiliki  kepala  sekolah  untuk
meningkatkan kinerjanya. Pendidikan
dan pelatihan yang diikuti oeh kepala
sekolah Taman Kanak-Kanak
menunjukkan bahwa kepala sekolah
telah melalui tahapan untuk
meningkatkan kompetensinya untuk
menjalankan  tugas  pokok  dan
fungsinya dengan baik. Hal ini dapat
mendorong kepala sekolah Taman
Kanak-Kanak untuk mengembangkan
dan meningkatkan kematangan
karirnya. Semakin banyak Pendidikan
dan pelatihan yang diikuti kepala
sekolah Taman Kanak-Kanak, semakin
berdampak baik dalam kematangan
karirnya.

Efikasi diri kepala sekolah Taman
Kanak-Kanak berpengaruh langsung
terhadap kematangan karirnya. Artinya,
pengaruh efikasi diri ditunjukkan dari
pengaruh ideal yang dimiliki kepala
sekolah untuk meningkatkan
kematangan karirnya. Kepala Sekolah
Taman Kanak-Kanak yang memiliki
efikasi diri yang baik menyadari
kemampuan dan kapasitasnya untuk
menjalankan tugas sebagai kepala
sekolah, dan hal ini akan berdampak
pada keyakinanya dalam meningkatkan
kematangan karirnya.

Pendidikan dan pelatihan kepala
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sekolah Taman Kanak-Kanak
berpengaruh langsung terhadap efikasi
diri. Artinya, pengaruh pendidikan dan
pelatihan ditunjukkan dari pengaruh
ideal yang dimiliki kepala sekolah
Taman Kanak-Kanak untuk
meningkatkan efikasi diri  kepala
sekolah Taman Kanak-Kanak.
Pendidikan dan pelatihan yang diikuti
kepala sekolah Taman Kanak-Kanak
akan memberikan dampak positif
dalam memberikan keyakinan dan
kesadaran  dirinya  untuk  dapat
mengatasi berbagai hambatan dalam
melaksanakan tugas dan fungsinya
sebagai kepala sekolah Taman Kanak-
Kanak dengan baik. Dengan demikian,
semakin baik pendidikan dan pelatihan
yang diikuti kepala sekolah, Taman
Kanak-Kanak maka akan semakin
berdampak baik pada efikasi dirinya
dalam melaksanakan tugas sebagai
kepala sekolah.

Implikasi. Berdasarkan hasil dari penelitian
ini, ada beberapa implikasi yang dapat
dijelaskan sebagai berikut:

1) Hasil dari penelitian ini memperkuat

teori bahwa peningkatan dan perbaikan
pendidikan dan pelatihan, efikasi diri
dan kematangan karir akan
memberikan dampak pada kinerja yang
lebih baik. Usaha yang dilakukan
adalah: (a) Pendidikan dan pelatihan
kepala sekolah yang sesuai dengan
kebutuhan kepala sekolah terkait
materi yang kontekstual dan relevan
dengan saat ini serta penguatan
beberapa materi terkait kompetensi
yang harus dimiliki kepala sekolah,
seperti diklat penguatan kepala sekolah
yang sudah pernah dilakukan agar
kembali dilakukan untuk meningkatkan
kompetensi kepala sekolah. Diklat
tersebut juga memberikan peningkatan
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pada efikasi diri kepala sekolah serta
kematangan karir kepala sekolah
sehingga akan meningkatkan
Kinerjanya; (b) membangun
kepercayaan diri, kesadaran dan
keyakinan kepada  kepala sekolah
untuk dapat melaksanakan tugas pokok
dan fungsinya dengan baik melalui
kegiatan-kegiatan yang dapat
menguatkan kompetensi kepala sekolah
terkait beberapa perubahan yang ada
saat ini. Selain itu mengaktifkan
komunitas untuk berbagi pengalaman
dan ilmu praktis terkait permasalahan
yang dihadapi kepala sekolah; (c)
Kematangan karir kepala sekolah perlu
terus ditingkatkan dengan bersinergi
dengan program dinas Pendidikan
daerah dan propinsi untuk mendorong
kematangan karir kepala sekolah
dengan program  pelatihan  yang
dikhususkan untuk peningkatan
kapasitas kepalas sekolah sehingga
tercipta kepala sekolah yang kompeten
dan berkualitas.

Hasil penelitian ini memperkuat teori
bahwa peningkatan dan perbaikan pada
pendidikan dan pelatihan dan efikasi
diri akan memberi dampak positif
terhadap peningkatan kematangan karir
kepala sekolah Taman Kanak-Kanak.
Usaha yang dilakukan adalah: (a)
Pendidikan dan pelatihan yang diikuti
kepala sekolah harus dapat mendorong
kepala sekolah Taman Kanak-Kanak
untuk meningkatkan tahapan dalam
menunjang  kematangan  karirnya.
Pelatihan  itu  juga  menambah
networking dan pengalaman baru bagi
kepala sekolah untuk saling berbagi
dan  menambah inspirasi  untuk
melakukan inovasi dalam memimpin
dan mengelola  sekolah  yang
dipimpinnya; (b) kepala sekolah harus
terus mengikuti forum-forum kepala
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sekolah dalam komunitas kepala
sekolah, seperti dalam organisasi
profesi atau komunitas gugus atau yang
lainnya sehingga menambah rasa
percaya diri dan keyakinan untuk dapat
menguatkan dirinya dalam memimpin
sekolah sehingga muncul efikasi diri
yang semakin baik yang akan
memberikan  kesempatan  tahapan
kematangan karirnya semakin baik.
Dengan demikian, tahapan-tahapan
kegiatan dalam komunitas tersebut
dapat meningkatkan efikasi diri dan
pada akhirnya dapat meningkatkan
kematangan karirnya.

3) Hasil penelitian ini memperkuat teori
bahwa peningkatan dan perbaikan pada
pendidikan dan pelatihan yang diikuti
kepala sekolah akan menyebabkan
peningkatan pada kesadaran efikasi
dirinya. Upaya yang dilakukan kepala
sekolah adalah untuk terus mengikuti
dengan serius dan tuntas berbagai
pendidikan dan  pelatihan  yang
diadakan untuk kepala sekolah dan
membawa hasil yang dapat diterapkan
untuk  kemajuan di  sekolahnya.
Pendidikan dan pelatihan ini akan
memberi dampak yang baik dalam
membangun rasa percaya diri dan
keyakinannya untuk dapat menjalankan
tugasnya seabgai kepala sekolah,
sehingga efikasi dirinya semakin
bertambah baik.

Rekomendasi

Berdasarkan implikasi penelitian ini, maka
rekomendasi yang diberikan  untuk
meningkatkan  kinerja kepala sekolah
Taman Kanak-Kanak di Jakarta Pusat

adalah:
1. Memberikan masukan kepada
Pemerintah untuk mengadakan

pendidikan dan pelatihan penguatan
kepala sekolah sehingga kepala sekolah
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memiliki kepercayaan dan keyakinan
diri dalam melaksanakan tugasnya, yang
pada akhirnya akan meningkatkan
kinerjanya. Sebenarnya pernah diadakan
diklat penguatan kepala sekolah, dan
sebaiknya dapat dilanjutkan kembali
dengan peningkatan pada kualitas materi
dan dilaksanakan khusus untuk kepala
sekolah Taman Kanak-kanak, tidak
dicampur dengan jenjang lainnya
sehingga lebih fokus pembahasannya
pada materi khusus PAUD. Hal ini juga
akan memberikan peningkatan
kematangan karir kepala sekolah yang
lebih baik lagi.

2. Memberikan masukan kepada kepala
sekolah agar kepala sekolah senantiasa
proaktif meningkatkan kompetensinya
dengan mengikuti pendidikan dan
pelatihan yang sesuai dengan
kebutuhannya. Selain itu, sebaiknya
kepala sekolah aktif dalam kegiatan
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